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Abstrack: This research aimed to describe the guided inquogel that are
effective in improving the inference and mastergarficepts skill in the subject of
colloid. The samples of this research were theesttsdof SMAN 1 Seputih
Mataram class XI IPAand XI IPA; at even semester year of 2012-2013. This
research used quasi experiment method by non dgotw@ontrol group design.
Effectiveness of guided inquiry learning model mead based on significant n-
Gain difference between control class and experirdass. The result of this
research showed the average of inference skillin-&da control class and
experimental class were 0,35 and 0,60, then theageef mastery of concepts
skill n-Gain for control class and experimentakslavere 0,38 and 0,67. Based on
the hypothesis testing, it was concluded that thdegl inquiry learning model
effective in improving the inference and mastergarficepts skill on colloid
subject.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikarkiéfgas model inkuiri
terbimbing dalam meningkatkan keterampilan memgerisi dan penguasaan
konsep pada materi koloid. Sample dalam penelitigadalah siswa SMAN 1
Seputih Mataram kelas Xl IRAlan X1 IPA; semester genap Tahun Ajaran 2012-
2013. Penelitian ini menggunakan metode kuasi ekepa dengamon
equivalent control group design. Efektivitas model inkuiri terbimbing diukur
berdasarkan perbedaaiGain yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan nilai t&raGain keterampilan
menginferensi untuk kelas kontrol dan eksperimetuyg35 dan 0,60, lalu nilai
reratan-Gain penguasaan konsep untuk kelas kontrol dan eksperyaitu 0,38
dan 0,67. Berdasarkan pengujian hipotesis, didasampulan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam megkatkan keterampilan
menginferensi dan penguasaan konsep pada mateid kol

Kata kunci: keterampilan menginferensi, koloid, pembelajarduiri
terbimbing, penguasaan konsep.



PENDAHULUAN

Sains merupakan ilmu yang dipan-
dang sebagai proses, produk, dan
Untuk

kimia perlu dikembangkan berdasar-

sikap. itu, pembelajaran
kan pada hakikat kimia. Kimia me-
rupakan ilmu yang diperoleh dan di-
kembangkan berdasarkan eksperi-
men yang mencari jawaban atas per-
tanyaan apa, mengapa, dan bagai-
mana gejala-gejala alam; khususnya
yang berkaitan dengan komposisi,
struktur dan sifat, transformasi, dina-
mika, dan energetika tentang materi.
Oleh karena itu, kimia mempelajari
segala sesuatu tentang materi dan pe-
rubahannya yang melibatkan kete-
rampilan dan penalaran. limu kimia
merupakan

produk (pengetahuan

kimia yang berupa fakta, teori,
prinsip, hukum) temuan saintis dan
proses (kerja ilmiah) yang dapat

mengem-bangkan sikap ilmiah.

Dalam pembelajaran kimia harus

memperhatikan  karateristik ilmu
kimia sebagai produk dan proses.
Pembelajaran kimia secara umum
ditekankan pada penyampaian peng-
amatan langsung atau pengembangan
kompetensi diri peserta didik agar

dapat melihat dan mengamati sendiri

keaadaan alam sekitar. llmu kimia
dibangun melalui pengembangan ke-
terampilan-keterampilan proses sains
seperti

mengobservasi, menyusun

hipotesis, melakukan eksperimen,
menyusun data dan menarik kesim-
pulan. Proses pembelajaran yang
demikian diarahkan untuk “mencari
melakukan
didik

menemukan sendiri pemahaman dan

tahu dan sesuatu”,

sehingga peserta dapat

kompetensinya dengan  melihat

keadaan lingkungan sekitarnya.
Namun, tidak semua proses pembe-
lajaaran kimia, dapat disampaikan
kepada peserta didik dalam bentuk
pengamatan langsung karena
konsep-konsep dalam kimia banyak
yang bersifat abstrak. Hal ini dapat
dilihat dari ruang lingkup kajian ilmu

kimia, yaitu mempelajari tentang

struktur,  susunan, sifat, dan
perubahan materi, serta energi yang

menyertai perubahan materi.

Fakta yang ditemui dalam pembe-

lajaran pada pendidikan formal
adalah pembelajaran yang masih
berpusat pada guruProses pembe-
lajaran yang dilakukan hanya meli-
batkan siswa sebagai pendengar dan
pencatat karena pembelajaran dido-

minasi dengan ceramah oleh guru dan
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latihan soal. Dengan pembelajaran
seperti ini, dapat menyebabkan kete-
rampilan berfikir siswa kurang ber-

kembang sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam menguasai konsep
materi yang dipelajari.  Kegiatan

pembelajaran tersebut juga kurang
sejalan dengan proses pembelajaran
yang seharusnya diterapkan pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-

dikan (KTSP) yaitu proses pembe-

lajaran yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran. Dalam
pembelajaran KTSP guru berperan
sebagai fasilitator dan motivator,
serta siswa dituntut untuk memiliki

sejumlah keterampilan sebagai bekal
untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan
yang dimaksud bukan hanya keteram-
pilan dalam menggunakan alat peraga
atau praktikum semata tetapi siswa
juga perlu dibimbing untuk mengem-

bangkan keterampilan berfikirnya.

Keterampilan Proses Sains (KPS)
merupakan salah satu keterampilan
berfikir yang harus dikembangkan
dalam diri siswa agar siswa terlatih
untuk meng-gunakan metode ilmiah
dalam memecahkan permasalahan.
Menurut Semiawan (1992) keteram-

pilan proses sains adalah keteram-

pilan-keterampilan fisik dan mental
untuk menemukan dan mengembang-
kan sendiri fakta dan konsep sains
serta menumbuhkan dan mengem-
yang
Keterampilan menginferen-

bangkan nilai

dituntut.

sikap dan

sikan merupakan salah satu keteram-
pilan dasar dalam KPS, dimana kete-
rampilan ini melatih siswa untuk me-

nyimpulkan suatu fenomena setelah
mengumpulkan, menginterpretasi
data dan informasi. Menurut Pirdana
(2012) apabila siswa tersebut sudah
mulai terbiasa untuk mengunakan
keterampilan berpikirnya maka, siswa
akan lebih mudah menguasai konsep

materi yang dipelajari.

Pada penerapannya dalam proses
pembelajaran, untuk mencapai ke-
mampuan berpikir maka diperlukan
yang konstruktif.
Menurut Nurhadi (2004), pengeta-

pembelajaran

huan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit dan diperluas melalui

konteks yang terbatas. Dalam proses
siswa

pembelajaran, membangun

sendiri pengetahuan mereka melalui

keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Strategi memperoleh
pengetahuan lebih diutamakan

dibandingkan seberapa banyak siswa

memperoleh pengetahuan. Disini
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guru berperan sebagai fasilitator
sekaligus membimbing dan meng-

arahkan siswa membangun sendiri

pencapaian kompetensi siswa pada
materi asam-basa, menyatakan bahwa
terjadi

peningkatan keterampilan

pengetahuan dengan terlibat secara mengkomunikasikan, menginferensi-

aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran inkuiri terbim-

bing memiliki ciri-ciri seperti pembe-

lajaran dimulai dengan adanya pem-
berian masalah. Biasanya masalah
yang diberikan memiliki konteks

yang diambil dari dunia nyata, siswa
secara berkelompok aktif mengiden-
tifikasi masalah yang ada, mempe-
lajari dan mencari sendiri materi yang
yang
diberikan dan kemudian mencari

terkait dengan masalah
solusi dari masalah tersebut, sedang-
kan guru lebih banyak memfasilitasi

saja. Meskipun bukanlah model yang
sama sekali baru, penerapan model
tersebut mengalami kemajuan yang
pesat di banyak sekolah dan perguru-
an tinggi dari berbagai disiplin ilmu

di negara-negara maju (Tan, 2003).

Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan Nugroho (2012) dan Afriyanti
(2012), di salah satu SMA negeri di
Bandar Lampung mengenai penera-
pan model inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan keterampilan mengko-

munikasikan, menginferensikan dan

kan dan pencapaian kompetensi siswa
dalam kategori baik setelah model
inkuiri

pembelajaran terbimbing

diterapkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan efektivitas model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
dalam meningkatkan keterampilan
menginferensikan dan penguasaan

konsep pada materi koloid .

Berdasarkan uraian telah

yang
dikemukakan diatas, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Model

Terbimbing dalam Materi

Pembelajaran
Inkuiri
Koloid untuk Meningkatkan Kete-
dan

rampilan  Menginferensikan

Penguasan Konsep”.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas XI IPA semester
genap SMA Negeri 1 Seputih

Mataram tahun pelajaran 2012/2013
yang berjumlah 93 siswa dan tersebar
dalam

tiga kelas. Pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik
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purposive sampling, vyaitu teknik
pengambilan sampel yang didasarkan

pada suatu pertimbangan tertentu

berdasarkan ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Bahan pertimbangan

yang digunakan untuk pemilihan
sampel adalah nilai hasil uji blok
pada materi sebelumnya (hasil kali
kelarutan). Akhirnya diperoleh kelas
XI IPA, sebagai kelas eksperimen
yang dalam pembelajarannya meng-
gunakan model pembelajaran inkuiri
IPA

yang
menggunakan pembelajaran konven-

terbimbing, dan kelas XiI

sebagai kelas kontrol

sional.

Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data yang
bersifat kuantitatif yaitu data hasil tes
sebelum pembelajaran diterapkan
(pretest)

pembelajaran diterapkan pasttest)

dan hasil tes setelah

siswa.

Penelitian ini terdiri dari variabel
bebas yaitu pembelajaran yang meng-
gunakan model inkuiri terbimbing
dan pembelajaran konvensional serta
variabel terikat yaitu keterampilan
menginferensikan dan penguasaan

konsep. Untuk mengetahui efektivitas

model pembelajaran inkuiri terbim-
bing pada materi koloid dalam

meningkatkan keterampilan mengin-
ferensikan dan penguasaan konsep,
maka dilakukan analisis nilagain
ternormalisasi - Gain) dan uji per-

bedaan dua rata-rata.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data penelitian terdiri dari nilai

pretest dan posttest terhadap kelas

kontrol dan kelas eksperimen. Data

yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Data rata-rata nilgretest,
posttest, dan n-Gain keterampilan
menginferensikan dan penguasaan
konsep siswa di kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Keterampilan

Menginferensikan Penguasaan Konscp

| Rerata | Rerata | Rerata | Rerata | Rerata | Rerata

nilai
Pretest

nilai nilai

Posttest

nilai
Pretest

nilai nilai

Posttest | n-Gain n-Gain

Kelas

Kontrol
elas 36,94

Eksperimen

1785 | 6720 | 035 | 4602 | 6645 | 038

]

7556 | 060 | 4400 | 8L56 | 067

Rerata nilai pretest keterampilan

menginferensikan siswa pada kelas
eksperimen sebesar 36,94 dan rerata
nilai posttest keterampilan meng-
75,56.

diterapkan,

inferensikan siswa sebesar
Setelah

terlihat

pembelajaran
terjadi peningkatan kete-

rampilan menginferensikan, pada

kelas eksperimen sebesar 38,62. Hal
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ini menunjukkan bahwa keterampilan
menginferensikan kelas eksperimen

meningkat.

Selain itu juga terlihat bahwa rerata
nilai pretest penguasaan konsep pada
siswa kelas eksperimen sebesar 44,00
dan rerata nilaiposttest penguasaan
81,56. Setelah

diterapkan, terlihat

konsep sebesar
pembelajaran
terjadi

peningkatan  penguasaan

konsep pada kelas eksperimen
sebesar 37,56. Hal ini menunjukkan
bahwa penguasaan konsep kelas

eksperimen meningkat.

Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa
rerata nilai pretest keterampilan

menginferensikan siswa pada kelas
kontrol sebesar 47,85 dan rerata nilai
posttest keterampilan menginferen-

sikan siswa sebesar 67,20. Setelah
terlihat

pembelajaran  diterapkan,

terjadi peningkatan keterampilan
menginferensikan, pada kelas kontrol
sebesar 19,35. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan menginferensi-

kan kelas kontrol meningkat.

Selain itu juga terlihat bahwa rerata
nilai pretest penguasaan konsep pada
siswa kelas kontrol sebesar 46,02 dan
nilai

rerata posttest penguasaan

konsep sebesar 66,45. Setelah pembe-
lajaran diterapkan, terlihat terjadi
peningkatan penguasaan konsep pada
kelas kontrol sebesar 20,43. Hal ini
bahwa

menunjukkan penguasaan

konsep kelas kontrol meningkat.

Dari Tabel 1 dapat dikatakan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan menginferensikan dan pengua-
saan konsep daripada pembelajaran
konvensional pada kelas sampel.

Selanjutnya, untuk  mengetahui

apakah data yang diperoleh dari data

sampel berlaku bagi keseluruhan
populasi, maka dilakukan uji
hipotesis. Dalam melakukan uji

hipotesis terlebih dahulu dilakukan

uji normalitas dan uji homogenitas

dua varians.
Berikut ini adalah data hasil uji
normalitas chi-kuadrat dengan

kriteria uji data akan berdistribusi
normal jika ¥* hitung < y° tabel
dan

dengan taraf signifikan 5%

derajat kebebasan dk = k — 3.

Tabel 2. Data hasil uji normalitas

No.| Aspek yang diamati kelas 1’ tabel | * hitung

Eksperimen | 7.81 2,41
1. |Keterampilan

Menginferensikan

Kontrol 7.81 5,08

Eksperimen | 7.81 0,97

2. | Penguasaan Konsep

Kontrol 7.81




Pada Tabel 2

keterampilan menginferensikan dan

nilai x> hitung

penguasaan konsep pada kelas
kontrol dan eksperimen lebih kecil
dari pada y* tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa data-Gain pada
kelas eksperimen dan kontrol berdis-

tribusi normal.

Langkah selanjutnya melakukan uiji
homogenitas dua varians dat&ain

kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel 3. data hasil uji homogenitas

dua varians.
No.| Aspek yang diamati

Varians | Varian |F Hitung

Terbesar | Terkecil

Keterampilan
Menginferensikan

0,040 | 0020 | 2,052

Penguasaan Konsep 0,019 0,016 | 1,169

Pada Tabel 3 nilai Bpe keterampilan
menginferensikan dan penguasaan
konsep untuk: = 0,05; dk penyebut=
29 dan dk pembilang= 30 adalah
2,09.

Nilai F nitung Yang didapatkan untuk
keterampilan menginferensikan dan
penguasaan konsep lebih kecil dari-
pada Frape, maka dapat disimpulkan

bahwa varians data bersifat homogen.

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata dengan menggunakan

metode uji t dengan nilai = 0,05.

Tabel 4. uji perbedaan dua rata-rata

No. | Aspek yang diamati | Simpangan |Nilait | Nilai t
Baku Tabel |Hitung
L Keterampilan 0,17 1,67 5,64
Menginferensikan
o Penguasaan Konsep 0.13 1,67 | 8,58
Nilai t taper Untuk o = 0,05 adalah

1,67. Berdasarkan hasil perhitungan,
didapatkan nilai thiung keterampilan
menginferensikan 5,64 dan pengua-
saan konsep 8,58 lebih besar daripada
nilai t tapey Maka tolak | Hal ini
menunjukkan bahwa model pembe-
lajaran inkuiri terbimbing pada materi
koloid lebih efektif
ningkatkan keterampilan menginfe-

dalam me-

rensikan dan penguasaan konsep
daripada pembelajaran konvensional
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Seputih

Mataram.

Adapun tahap-tahap model pembela-

jaran inkuiri  terbimbing adalah

sebagai berikut :

Tahap mengajukan pertanyaan
atau permasalahan. Pada tahap ini,
guru mengajukan permasalahan da-
lam bentuk pertanyaan dengan tujuan

mendorong siswa untuk berpikir dan
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bekerja atas inisiatifnya sendiri untuk

memecahkan permasalahan yang
diajukan. Hal tersebut sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh
Roestiyah (1998).

Pada pertemuan pertama, siswa

dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil antara 3-4 orang per kelompok.
Kemudian, siswa diberi permasalahan
. “dari 2 jenis campuran yang telah
kenal larutan dan

kalian yaitu

suspensi. Berdasarkan sifat dari
kedua campuran tersebut, campuran
air dengan gula termasuk larutan
sedangkan campuran air dengan pasir
termasuk suspensi. Lalu bagaimana
campuran air dengan susu? Apakah
termasuk larutan, suspensi atau bukan

keduanya?”.

Pada pertemuan kedua, siswa diberi
permasalahan : “Dalam sistem koloid,
zat yang jumlahnya sedikit disebut
fasa terdispersi dan yang jumlahnya
lebih disebut
pendispersi.
telah  dibuktikan

santan termasuk koloid. Lalu menurut

banyak medium
Pada praktikum sebe-
lumnya bahwa
kalian apa saja fase terdispersi dan

medium pendispersi pada santan?”

Pada pertemuan ketiga, siswa diberi
permasalahan : “Apabila pada malam
hari kita mengendarai motor, biasa-
Maka

cahaya dari

nya kita menjumpai kabut.
kabut akan melewati
lampu motor sehingga mengganggu

pandangan kita. Kabut termasuk jenis
koloid. Bagaimana sifat kabut terse-

but sehingga dapat mengganggu pan-
dangan kita?”

Pada pertemuan keempat, siswa

diberi permasalahan : “Sabun/deter-
gen dalam membersihkan kotoran.
Bagaimana hal itu dapat terjadi, apa
yang
sabun/detergen sehingga dapat mem-

saja terkandung  dalam

bersihkan kotoran pada kain?”

Pada pertemuan kelima, siswa dberi
permasalahan “Pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya kita telah
koloid,

sifatnya, serta peranannya bagi kehi-

belajar mengenai sifat-
dupan. Lalu, apa saja cara pembuatan
koloid

pembuatannya?”.

serta bagaimana proses
Melalui pertanya-
an-pertanyaan tersebut, siswa diajak
untuk berfikir membentuk jawaban

sementara atau hipotesis.

Tahap membuat hipotesis. Setelah

diberi suatu permasalahan, siswa



diminta memberikan jawaban semen-
tara atau hipotesis. Pada pertemuan
pertama, siswa masih terlihat bingung
dalam menentukan hipotesis, bahkan
ada beberapa siswa yang masih
belum mengerti tentang apa yang
Untuk

mengatasi hal tersebut, maka guru

dimaksud dengan hipotesis.

menjelaskan terlebih dahulu menge-
nai arti dari hipotesis. Kemudian
siswa diarahkan dan dibimbing untuk

menentukan hipotesis mereka.

Pada pertemuan kedua, sebagian

besar siswa sudah mengerti cara
menentukan hipotesis, namun terda-
pat beberapa kelompok yang masih
harus dibimbing. Guru melakukan

pendekatan pada kelompok-kelom-
pok tersebut untuk mereka menemu-
kan hipotesis. Pada pertemuan ketiga
dan selanjutnya, siswa sudah tidak
perlu dibimbing lagi, mereka sudah

bisa menentukan hipotesis melaui
diskusi dengan kelompoknya masing-
masing. Sehingga ditahap ini guru
hanya mengawasi jalannya diskusi

setiap kelompok.

Tahap mengumpulkan data. Pada

tahap ini, siswa diarahkan untuk me-
ngumpulkan data melalui kegiatan
praktikum, yang bertujuan untuk

menguji hipotesis yang sudah diten-
tukan oleh siswa pada tahap sebelum-
nya. Dalam melakukan praktikum,

siswa dibimbing untuk mengikuti

langkah-langkah kerja pengumpulan
data sesuai dengan prosedur yang
terdapat pada LKS. Data yang sudah
didapatkan siswa dari kegiatan
praktikum, ditulis dalam bentuk tabel

pengamatan.

Selama kegiatan praktikum berlang-
sung, siswa dapat mengikuti prosedur
percobaan dengan baik dan benar.
Namun, terdapat beberapa kelompok
yang masih ragu-ragu dalam mela-
kukan percobaan. Hal ini dikarena-
kan pada materi-materi sebelumnya
siswa jarang diajak untuk melakukan
percobaan. Kelompok-kelompok ter-
sebut diberikan bimbingan langsung
oleh guru agar dapat menjalan-kan
prosedur percobaan dengan baik dan

benar.

Tahap menganalisis data. Setelah

data terkumpul, kemudian siswa
diarahkan untuk berdiskusi kembali
dengan kelompoknya masing-masing
untuk menjawab pertanyaan-perta-
nyaan yang terdapat didalam LKS.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut disu-

sun secara konstruktif untuk memu-



dahkan siswa menemukan konsep
dan mengarahkan siswa untuk me-
nganalisis data yang sudah mereka
dapatkan sebelumnya. Tugas guru
pada tahap ini yaitu memberikan
bimbingan dan informasi tambahan
kepada siswa yang mengalami ke-
sulitan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan. Pada pelaksanaannya,
siswa terlihat antusias dalam me-
lakukan diskusi. Tahap ini bertujuan

untuk mengembangkan kemampuan
siswa berpikir rasional bahwa ke-

benaran jawaban bukan hanya berda-
sarkan argumentasi tetapi didukung
oleh data yang ditemukan dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Tahap membuat kesimpulan

Tahap yang terakhir yaitu tahap
membuat kesimpulan, dimana siswa
dituntut untuk membuat kesimpulan
berdasarkan hasil analisis data yang
telah mereka diskusikan. Setelah
masing-masing kelompok menemu-
kan kesimpulan yang sudah disepa-
kati, selanjutnya guru memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil disku-
sinya didepan kelas. Secara kese-
luruhan tahap ini melatihkan siswa

untuk mengembangkan keterampilan

menginferensikan berdasarkan hasil
analisis data.

Kendala Pendlitian. Secara keselu-

ruhan, penelitian berjalan lancar.
Namun tidak terlepas dari kendala-
kendala yang dihadapi peneliti.
Kendala utama yang dihadapai

selama proses penelitian adalah
peneliti mengalami kesulitan dalam
memanajemen alokasi waktu, meng-
ingat alokasi waktu yang diberikan
dari pihak sekolah kurang mencukupi
Oleh

karena itu, membutuhkan manajemen

untuk pelaksanaan penelitian.

waktu yang lebih efisien agar pelak-
sanaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih efektif.

Kendala selanjutnya, peneliti kurang

dapat menguasai kelas terutama pada
pertemuan pertama. Karena, perte-
muan pertama siswa masih belum
terbiasa dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Oleh sebab itu,

lebih

matang untuk mengatasi permasa-

dibutuhkan persiapan yang

lahan tersebut. Selain itu, minimnya
referensi yang dimiliki oleh siswa

juga menjadi salah satu kendala yang
dihadapi

peneliti ketika penelitian

berlangsung.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa:
Rata-ratan-Gain keterampilan meng-
inferensi dan penguasaan konsep
siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing lebih tinggi daripada siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran

pada materi pokok koloid.

Model pembelajaran inkuiri terbim-
bing efektif dalam meningkatkan
penguasaaan konsep dan keteram-
pilan menginferensikan siswa pada

materi pokok koloid.

Disarankan bagi calon peneliti lain
yang tertarik melakukan penelitian
serupa agar lebih memperhatikan
pengelolaan waktu dalam proses
pembelajaran sehingga kegiatan pem-

belajaran dapat lebih efektif.

Untuk melancarkan penelitian, disa-
rankan agar peneliti lain memper-
siapkan materi belajar untuk siswa
sebagai bahan referensi siswa yang
tidak memiliki buku pegangan.

Untuk pembelajaran materi koloid
atau materi lainnya yang mempunyai
karakteristik yang mirip, dapat meng-
gunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam upaya mengem-
bangkan keterampilan menginferensi-

kan siswa.
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